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kancah global. Puncak
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safe haven

COVID-19
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COVID-19.

Faktor Pendorong
Melonjaknya Harga Emas
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Prediksi Harga Emas Tahun 2025

safe haven.
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Definisi dan Fungsi Utama Clearing House
Clearing house

Clearing house

clearing house
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Fungsi Utama Clearing House
Lembaga Kliring Berjangka memiliki berbagai 

fungsi, antara lain:

clearing house

clearing house

default.

Clearing house

clearing house,

clearing house.

Clearing house

Clearing house

Clearing house

clearing house

clearing

Clearing
Central Counterparty

Dampak Central Counterparty 
Clearing terhadap Likuiditas 
Pasar Berjangka di Indonesia.
Pasar berjangka di Indonesia telah mengalami 

perkembangan signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir. Salah satu inovasi penting 

yang memengaruhi dinamika pasar ini adalah 

penerapan sistem Central Counterparty Clearing 
(CCP). CCP berfungsi sebagai perantara dalam 

transaksi keuangan, yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan keamanan pasar.

house

Clearing House

Clearing House
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Central Counterparty Clearing (CCP) adalah 
sebuah mekanisme di mana lembaga tertentu 
bertindak sebagai pihak ketiga dalam setiap 
transaksi antara pembeli dan penjual. CCP 
menjamin bahwa semua hak dan kewajiban 
transaksi akan dipenuhi, sehingga mengurangi 
risiko kredit dan meningkatkan kepercayaan 
antara peserta pasar. Dalam konteks pasar 
berjangka, CCP mengelola margin dan 
penyelesaian transaksi, serta meminimalisir 
risiko kegagalan pembayaran. Penerapan CCP 
ini menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan 
likuiditas pasar.

Beberapa dampak penerapan CCP terhadap 
likuiditas di Pasar Berjangka antara lain: 

Meningkatkan Kepercayaan Peserta Pasar 
Dengan adanya CCP, risiko gagal bayar (default) 
antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi
akan berkurang. Ini meningkatkan kepercayaan 
para peserta transaksi untuk berpartisipasi di 
pasar berjangka. Peserta akan merasa lebih 
aman untuk bertransaksi, yang pada akhirnya 
akan berdampak pada meningkatnya frekuensi 
perdagangan dan terciptanya pasar yg likuid. 

Pengurangan Risiko Sistemik 
CCP berperan penting dalam mengurangi 
risiko sistemik. Dengan mengkonsolidasikan 
posisi semua peserta pasar, CCP dapat 
mengidentifikasi dan mengelola risiko secara 
lebih efektif. Dalam situasi pasar yang volatile, 
hal ini dapat membantu mencegah terjadinya 
krisis likuiditas yang dapat mengganggu 
perdagangan.
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Indonesia untuk terus memperkuat mekanisme
CCP guna menghadapi potensi krisis di masa 
depan.

Kesimpulan
Central Counterparty Clearing memiliki dampak
yang signifikan terhadap likuiditas pasar 
berjangka di Indonesia. Meskipun ada tantangan 
yang perlu diatasi, penerapan CCP dapat 
meningkatkan likuiditas dengan mengurangi 
risiko transaksi. Melihat pengalaman negara 
- negara maju, penting bagi Indonesia untuk 
terus mengembangkan mekanisme ini agar 
pasar berjangka dapat berfungsi secara 
optimal. Dengan memahami dinamika ini, para 
pemangku kepentingan di Indonesia dapat 
mengambil langkah-langkah strategis untuk 
meningkatkan likuiditas pasar berjangka melalui 
penguatan mekanisme CCP.

Pentingnya Menjaga Stabilitas Pasar 
Derivatif: Pandangan dari Lembaga 
Kliring
Pasar derivatif merupakan komponen 
penting dari sistem keuangan global yang 
memungkinkan perusahaan dan investor untuk 
mengelola risiko, melakukan lindung nilai, dan 
menciptakan peluang spekulatif. Namun, karena 
sifat kompleksnya, pasar ini juga memiliki risiko
inheren yang jika tidak dikelola dengan baik, 
dapat menyebabkan ketidakstabilan keuangan 
yang meluas. Dari perspektif lembaga kliring, 
menjaga stabilitas pasar derivatif sangatlah 
esensial, mengingat peran mereka sebagai pilar
pengelolaan risiko sistemik.

Pasar derivatif melibatkan instrumen yang 
nilainya bergantung pada aset lain, seperti

mata uang, saham, komoditas, atau suku 
bunga. Karena derivatif sering digunakan 
dengan leverage tinggi, mereka berpotensi 
menghasilkan dampak besar terhadap pasar 
keuangan ketika terjadi volatilitas. Stabilitas di 
pasar derivatif sangat penting untuk menjaga 
fungsi dasar pasar keuangan. Ketidakstabilan 
yang signifikan dapat mengganggu fungsi 
ini, memperbesar volatilitas, dan merusak 
kepercayaan pasar.Maka dari itu, Lembaga 
Kliring Berjangka berperan sebagai 
“penyeimbang” dengan mengambil alih risiko 
kredit dari transaksi derivatif. Lembaga Kliring 
Berjangka akan memastikan bahwa, bahkan 
dalam kondisi pasar yang ekstrem, transaksi 
tetap diselesaikan dengan baik, sehingga 
mencegah kegagalan sistemik menyebar ke 
sektor lain.

Krisis keuangan global 2008 adalah contoh nyata 
bagaimana ketidakstabilan di pasar derivatif 
dapat menyebabkan gangguan yang lebih luas 
di sistem keuangan. Produk derivatif over-the-
counter (OTC) terlibat dalam memperburuk 
krisis, karena tidak ada lembaga sentral yang 
menjamin penyelesaian transaksi tersebut. 
Peristiwa ini memicu reformasi besarbesaran, 
termasuk kewajiban kliring derivatif melalui 
lembaga kliring pusat (CCP) untuk meningkatkan 
transparansi dan mengurangi risiko sistemik. 
Lembaga kliring secara efektif menurunkan 
risiko sistemik dengan bertindak sebagai 
counter party sentral, mengelola margin, dan 
menjaga posisi terbuka pelaku pasar. Dengan 
cara ini, CCP memitigasi risiko gagal bayar yang 
dapat menyebar ke berbagai bagian sistem 
keuangan global.
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Lembaga kliring tidak hanya mengurangi risiko 
sistemik tetapi juga meningkatkan transparansi 
di pasar derivatif. Sebelum krisis 2008, banyak 
transaksi derivatif OTC tidak dilaporkan secara 
publik, menciptakan pasar yang penuh dengan 
ketidakpastian mengenai eksposur risiko. CCP 
kini berperan penting dalam mengungkapkan 
data posisi, risiko, dan harga transaksi 
kepada regulator dan publik, meningkatkan 
akuntabilitas dan stabilitas pasar. Transparansi 
ini memungkinkan regulator memantau 
risiko yang mengancam stabilitas pasar 
secara keseluruhan, sehingga memungkinkan 
respons kebijakan yang lebih cepat dan tepat.  

Pasar yang stabil membutuhkan likuiditas, yang 
memungkinkan pelaku pasar untuk membeli dan 
menjual derivatif tanpa mempengaruhi harga 
secara signifikan. Lembaga kliring membantu 
memastikan bahwa likuiditas tetap ada di 
pasar derivatif. CCP memfasilitasi ini dengan 
mengelola risiko secara tepat, mengelola 
dan menjaga posisi margin yang kuat, serta 
memastikan bahwa pihak-pihak yang terlibat 
dalam transaksi dapat memenuhi kewajibannya 
sehingga potensi gagal bayar dapat terhindari. 

Selain itu, lembaga kliring juga mengelola dana
jaminan (default fund), yang bertindak sebagai 
“asuransi kolektif” untuk menutupi kerugian 
jika salah satu peserta gagal bayar. Dana 
jaminan ini memberikan lapisan perlindungan 
tambahan untuk menjaga stabilitas pasar 
secara keseluruhan.

Meskipun lembaga kliring merupakan penyangga 
utama dalam menjaga stabilitas pasar derivatif, 
mereka tidak luput dari tantangan. Salah satu 
tantangan terbesar adalah potensi konsentrasi 
risiko di lembaga kliring itu sendiri. Jika sebuah 
CCP mengalami kegagalan, dampaknya bisa 
sangat menghancurkan bagi sistem keuangan 
global. Untuk mengatasi ini, CCP harus memiliki 
mekanisme pengawasan yang kuat, melakukan 
stress testing berkala, dan membangun modal 
yang cukup untuk menahan kerugian ekstrem. 
Selain itu, tantangan lain termasuk bagaimana 
CCP harus menghadapi inovasi teknologi 
dan produk baru di pasar derivatif yang lebih 
kompleks, serta bagaimana mereka dapat 
tetap fleksibel dalam merespons pergeseran 
dinamika pasar.

Kesimpulan
Stabilitas pasar derivatif tidak hanya penting 
untuk menjaga kepercayaan di pasar keuangan 
global, tetapi juga untuk melindungi ekonomi 
riil dari dampak keuangan yang merugikan. 
Lembaga kliring memainkan peran sentral dalam 
menjaga stabilitas ini dengan mengelola risiko 
sistemik, memastikan transparansi, menjaga 
likuiditas, dan mengelola risiko lintas batas. 
Namun, CCP juga harus terus berinovasi dan 
meningkatkan pengelolaan risiko mereka agar 
tetap relevan dan efektif dalam menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks di pasar 
keuangan global.
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Tentang Komoditi Syariah

murabahah, salam
istisna;
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Meningkatnya Minat Terhadap Keuangan Islam Secara Global
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Posisi Indonesia di Pasar Komoditi Syariah

pada Oktober 2023 BI mengeluarkan data 
pembiayaan syariah yang terus meningkat 
mencapai 14,68% (yoy). Di segmen UMKM, 
pertumbuhan kredit mencapai 8,36% (yoy), 
antara lain didukung oleh penyaluran KUR yang 
semakin meningkat. Selain itu nilai transaksi 
selama penyelenggaraan FESyar dan ISEF 
juga meningkat menjadi Rp28,9 triliun yang 
antara lain mencakup pembiayaan lembaga 
keuangan syariah, transaksi antar pelaku 
usaha (businessto-business), transaksi antara 
pelaku usaha dengan konsumen (business-to-
customer), dan exhibition. 

Indonesia memiliki posisi yang kuat di pasar 
komoditi syariah global. Berdasarkan laporan
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The State of Global Islamic Economy
2020/2021,

of the Global Islamic Economy

Peluang dalam perdagangan komoditi syariah

Tantangan dalam Perdagangan Komoditi 
Syariah

World Population Review

Pertumbuhan Trnsaksi

State
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Kondisi Industri Minyak Sawit Mentah Sepanjang 2024
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Indonesia Sustainable Palm Oil

b. Sertifikasi keberlanjutan
Sebelumnya, Indonesia telah memiliki Sertifikasi 
Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) di tahun 
2011 melalui Kementerian Pertanian untuk 
memastikan kepatuhan terhadap standar 
keberlanjutan internasional. Peraturan mengenai 
ISPO ini juga terus diperkuat dan diperbaiki. 
Sejak awal terbit melalui Peraturan Menteri 
Pertanian No. 19 Tahun 2019, pemerintah telah 
memperbarui peraturan terkait ISPO, bahkan di 
tahun 2020 peraturan mengenai ISPO diperkuat 
dengan diterbitkannya Peraturan Presiden no. 
44 Tahun 2020. Pemberlakuan ISPO dilakukan 
agar semua perusahaan Indonesia tetap memiliki
pedoman pada prinsip bisnis perkebunan yang 
berkelanjutan.

Tantangan Kampanye Hitam

Cuaca Ekstrem

2.

1.
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Peningkatan Kuota Biodiesel B35 dan 
Pengujian B40

3.
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(min)

(average)

Inisiatif CPO Berkelanjutan

(max)
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Di tingkat global, Roundtable on Sustainable 
Palm Oil (RSPO) menjadi standar sertifikasi

Kebijakan Indonesia yang 
Diprediksi Mempengaruhi 
Produksi dan Ekspor CPO 2025
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oleokimia,
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bearish
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Peran OPEC dan Stabilitas Pasar Minyak
Salah satu sentimen utama yang mempengaruhi pergerakan harga minyak adalah kebijakan yang 
diambil oleh OPEC dan sekutunya. Aliansi produsen ini memegang peranan penting dalam menentukan 
keseimbangan dan stabilitas di pasar minyak, khususnya di sisi pasokan, yang mana output dari 
kelompok ini mewakili sekitar 41% dari total produksi minyak global.

Dalam sebuah pernyataan resmi, OPEC mengatakan bahwa ekspor dari negara-negara anggotanya 
mencapai sekitar 49% dari ekspor minyak mentah secara global. Selain itu, OPEC juga memperkirakan 
negara-negara anggotanya memiliki sekitar 80% dari cadangan minyak dunia yang terbukti. Karena 
posisi penting inilah setiap kali OPEC memutuskan kebijakan maka dapat ikut mempengaruhi 
pergerakan harga minyak dunia. OPEC dan sekutunya mengadakan pertemuan rutin secara berkala 
untuk memutuskan berapa banyak minyak yang akan dijual ke pasar dunia dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek, yang biasanya melihat dari arah permintaan serta produksi dari negara produsen di 
luar kelompok itu.

Saat ini kelompok OPEC+ memangkas produksi sebesar 5,86 juta bph, setara dengan sekitar 5,7% 
dari permintaan minyak global. Pemangkasan tersebut terdiri atas 3,66 juta bph yang ditanggung 
oleh semua anggota aliansi, dan ditambah dengan pemangkasan sukarela sebesar 2,2 juta bph yang 
ditanggung oleh beberapa anggota utama.

Sektor Perminyakan Indonesia: Dulu Berjaya Sekarang Berupaya
Indonesia pernah bergabung dalam kelompok aliansi produsen OPEC pada tahun 1962, dimana total 
produksi minyak Indonesia tercatat mencapai 22,7 juta ton atau setara dengan 170 juta barel di tahun 
tersebut.

Namun, di tahun 1990-an produksi minyak mentah Indonesia mulai menunjukkan tren penurunan 
secara stabil yang diakibatkan karena berkurangnya eksplorasi dan investasi di sektor perminyakan, 
hingga akhirnya menyebabkan Indonesia yang tadinya negara produsen berubah peran menjadi negara 
pengimpor pada tahun 2004. Karena tidak mampu lagi mempertahankan posisi sebagai produsen 
minyak, maka hal ini kemudian mendorong Indonesia pada tahun 2008 memutuskan keluar dari 
keanggotaan OPEC, yang notabene merupakan aliansi dari negara produsen minyak.

Mengutip dari data yang dipublikasikan oleh CEIC, di tahun 2023 impor minyak mentah Indonesia 
mencapai sebesar 332.750 barel per hari, dengan konsumsi rata-rata sekitar 773.837 barel per hari. 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melaporkan hasil kajian yang menunjukkan 
cadangan terbukti minyak mentah Indonesia pada tahun 2020 sebesar 2,44 miliar barel (sekitar 
58,51%) dari potensi sebesar 4,17 miliar barel. Dilihat dari sisi cadangan tersebut, Indonesia 
diperkirakan hanya dapat bertahan hingga 9,5 tahun ke depan, dengan asumsi tidak ditemukannya 
cadangan minyak mentah baru.
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Outlook Pasar Minyak 2025: Proyeksi Pasokan dan Ekspektasi Harga
Tahun 2025 tampaknya akan memberikan tantangan yang membebani pasar minyak global karena dari
sisi pasokan yang berpotensi meningkat dan kondisi permintaan yang diperkirakan masih lesu. Fokus 
pasar akan tertuju pada reaksi pasar dalam menanggapi konflik di Timur Tengah yang terus memanas, 
efek kebijakan energi AS dibawah kepemimpinan Presiden Donald Trump yang akan kembali menjabat 
secara resmi pada 20 Januari mendatang, kebijakan pemangkasan produksi dari aliansi produsen 
OPEC+, serta situasi ekonomi di Cina yang merupakan negara importir minyak terbesar pertama 
dan sekaligus konsumen minyak terbesar kedua dunia. Di sisi harga diperkirakan akan bergerak pada 
kisaran harga rata-rata $75 per barel pada tahun depan apabila pertumbuhan permintaan global yang 
lesu diimbangi dengan penundaan rencana OPEC dan sekutunya untuk mulai meningkatkan produksi 
secara bertahap.

Namun, jika aliansi OPEC memutuskan untuk mulai memulihkan output-nya, ditambah dengan 
rencana peningkatan produksi minyak AS, maka dapat memicu pasokan berlimpah yang berpotensi 
mendorong harga minyak ke kisaran rata-rata $55 per barel.
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Pengertian Subrogasi
Subrogasi adalah penggantian hak-hak oleh pihak ketiga yang membayar kepada kreditur dengan 
tujuan untuk menggantikan kedudukan kreditur lama, bukan membebaskan debitur dari kewajiban 
membayar utang kepada kreditur. Dalam konteks hukum, subrogasi dapat terjadi baik melalui 
perjanjian maupun karena ditentukan oleh undangundang. Dalam subrogasi syariah, hal ini merujuk 
pada pergantian hak dari pihak yang memiliki piutang lama kepada pihak yang baru, di mana piutang 
tersebut dilunasi oleh pihak baru berdasarkan prinsip syariah.

Subrogasi juga dapat diartikan sebagai pemindahan hak tagih dari kreditur lama kepada kreditur 
baru, di mana pihak ketiga yang baru tidak memiliki kepentingan awalnya, tetapi setelah subrogasi, ia 
menjadi kreditur.
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Mekanisme Subrogasi Syaria
Menurut Fatwa DSN MUI Nomor 104/DSNMUI/ 
X/2016, subrogasi syariah terbagi menjadi tiga 
mekanisme, yaitu;

1. Subrogasi Tanpa Kompensasi (‘iwadh), yaitu 
subrogasi atau pengalihan piutang antara 
kreditur lama dengan kreditur baru tanpa 
adanya kompensasi. Memiliki ketentuan
mekanisme sebagai berikut:

a. Da’in memiliki piutang kepada madin;
b. Da’in mengajukan penawaran kepada 
    pihak ketiga (calon da’in baru) untuk 
    mengalihkan piutangnya; dan pihak ketiga  
    menyetujuinya;
c. Da’in (lama) dan pihak ketiga (da’in baru)
    melakukan akad subrogasi pengalihan
    piutang; dan
d. Da’in baru menerima pembayaran dari
    naskah secara bertahap sesuai 
    kesepakatan.

2. Subrogasi dengan Kompensasi (‘iwadh) 
tanpa disertai akad wakalah pembelian barang, 
kreditur baru menyerahkan barang kepada 
kreditur lama untuk membayar piutang kreditur 
lama. Memiliki Ketentuan mekanisme sebagai 
berikut:

a. Da’in mengajukan pengalihan piutangnya
    kepada pihak ketiga;
b. Pihak ketiga menyetujui penawaran
    tersebut setelah dilakukan analisis dari
    berbagai sisi;
c. Pihak ketiga membeli barang di bursa atau
    di luar bursa yang disetujui DSN-MUI untuk
    mengalihkan piutang (melalui jual beli) milik                                      
    da’in;
d. Da’in dan pihak ketiga melakukan akad
     pengalihan piutang dan dilakukan:
     1 . Da’in menyerahkan dokumen piutang 
         kepada pihak ketiga;
    2.    Pihak ketiga (da’in baru) menyerahkan
         barang untuk membayar harga piutang
         da’in (lama); dan

e. Da’in baru dapat memberikan kuasa (akad 
wakalah) kepada da’in lama untuk menerima 
pembayaran dan/atau pelunasan utang dari 
madin untuk disampaikan kepada da’in baru.

3. Subrogasi dengan Kompensasi (‘iwadh), 
disertai dengan akad wakalah pembelian 
barang, model ini dilakukan dengan cara 
kreditur baru memberikan kuasa (wakalah) 
kepada kreditur lama untuk membeli barang 
yang akan dijadikan harga/pembayaran. 
Memiliki ketentuan mekanisme sebagai berikut:
a. Da’in mengajukan pengalihan piutangnya
    kepada pihak ketiga;
b. Pihak ketiga menyetujui penawaran
    tersebut setelah dilakukan analisis dari
    berbagai sisi;
c. Pihak ketiga memberi kuasa (akad wakalah)
    kepada Da’in untuk membeli barang yang
    akan dijadikan harga (tsaman);
d. Da’in dan pihak ketiga melakukan akad
    pengalihan piutang dan dilakukan:
    1. Da’in menyerahkan dokumen piutang
        kepada pihak ketiga;
    2. Pihak ketiga (da’in baru) menyerahkan
        barang untuk membayar harga piutang
        da’in lama; dan
e. Da’in baru dapat memberikan kuasa (akad  
    wakalah) kepada da’in lama untuk menerima 
    pembayaran dan/atau pelunasan utang dari   
    madin untuk disampaikan kepada da’in
    baru.

Subrogasi pembelian piutang aset, atau dikenal
sebagai asset buy through subrogation, 
adalah suatu mekanisme di mana pihak ketiga 
mengambil alih hak kreditur terhadap debitur 
melalui pembayaran atau pembelian piutang. 
Proses ini sering digunakan dalam pengelolaan 
aset keuangan, terutama dalam konteks 
restrukturisasi atau penagihan utang.
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Elemen Penting dalam Subrogasi
Pembelian Piutang

Pihak yang Terlibat:

Mekanisme:

Manfaat:

Mekanisme Subrogasi Penjualan Piutang:

Manfaat Subrogasi Penjualan Piutang:

Manfaat Subrogasi bagi Perbankan Syariah:

Meningkatkan        Likuiditas:
(asset sell

through subrogation)

Elemen Penting dalam Subrogasi
Penjualan Piutang

Pihak yang Terlibat:

Berizin dan diawasi oleh OJK, Bank Indonesia, dan Bappebti

42 THE SOURCE - ISSUE 31



Mengurangi Risiko Kredit atau NPF:

Memperluas Pangsa Pasar:

Kepatuhan Syariah:

Efisensi Operasional: Pemberitahuan kepada Debitur:

Pengalihan Hak:

Pelunasan Utang:

Akad Perjanjian:

da’in

da’in madinda’in

da’in
Da’in

da’in

da’in
da’in

da’in

da’in

da’in

da’in

da’in

Penyelesaian Sengketa:

Permohonan Subrogasi:

Mekanisme Transaksi
Subrogasi Syariah

gharar.

(madin)
da’in
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Mekanisme Pembelian Aset Piutang (Subrogasi Syariah)
Menggunakan Alat Bayar Komoditi
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Mekanisme Penjualan Aset Piutang (Subrogasi Syariah)
Menggunakan Alat Bayar Komoditi

transfer
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Pertumbuhan Transaksi Subrogasi Syariah melalui
Mekanisme Komoditi Syariah di ICDX
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Memahami
Korelasi Mata
Uang (Forex) dan
Logam Mulia (Gold)

Dalam dunia perdagangan global, ada 
banyak faktor yang memengaruhi 
pergerakan harga aset-aset utama 

seperti mata uang (forex) dan logam mulia, 
terutama emas. Korelasi antara forex dan 
emas menjadi perhatian utama bagi para 
trader / investor karena pergerakan salah satu 
aset sering kali mempengaruhi pergerakan 
yang lain. Memahami hubungan ini sangat 

penting untuk membantu para trader / investor 
dalam mengambil keputusan yang lebih bijak 
dan meningkatkan peluang mendapatkan 
keuntungan. Artikel ini akan membahas 
hubungan historis antara mata uang utama dan 
emas, dampak pergerakan harga forex terhadap 
emas, serta strategi yang bisa digunakan oleh 
trader / investor untuk memanfaatkan korelasi 
tersebut.
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safe haven

trader

Bagaimana Pergerakan Harga Forex 
Dapat Berdampak pada Harga Emas 
dan Sebaliknya

inflasi, ketidakpastian ekonomi, dan peristiwa 
geopolitik global.

Kebijakan Suku Bunga dan Inflasi: 
Suku bunga memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai mata uang dan emas. Jika bank 
sentral seperti Federal Reserve AS menaikkan 
suku bunga, maka investasi dalam mata uang 
dolar menjadi lebih menarik, sehingga nilai dolar 
naik dan harga emas turun. Sebaliknya, saat 
suku bunga rendah, emas sering menjadi aset 
yang lebih disukai karena tidak menghasilkan 
bunga, tetapi nilainya cenderung stabil.

Ketidakpastian Ekonomi dan Geopolitik: 
Dalam kondisi ketidakpastian global, seperti 
perang, krisis politik, atau resesi ekonomi, 
investor biasanya beralih ke emas sebagai aset 
safe haven. Pada saat yang sama, mata uang 
utama, terutama dolar AS, juga bisa mendapat 
dorongan dari permintaan safe haven, 
menciptakan korelasi yang kompleks antara 
kedua aset tersebut.

Penguatan/Pelemahan Mata Uang:
Perubahan dalam kekuatan mata uang utama 
seperti dolar AS langsung berdampak pada 
harga emas. Jika dolar melemah karena faktor-
faktor ekonomi atau kebijakan moneter, emas 
cenderung

forex.

Pergerakan harga forex dan emas dapat saling 
mempengaruhi karena faktor-faktor yang 
mendasarinya, seperti kebijakan suku bunga, 
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Memahami korelasi antara forex dan emas dapat 
membantu para trader dalam merencanakan 
strategi perdagangan yang lebih efektif. Berikut 
adalah beberapa strategi yang bisa digunakan: 

Strategi Korelasi Terbalik USD/XAU: 
Salah satu strategi yang paling umum adalah 
memperhatikan korelasi terbalik antara dolar 
AS dan emas. Ketika dolar menunjukkan 
tanda-tanda penguatan, trader mungkin 
mempertimbangkan untuk mengambil posisi 
jual (short) pada emas, dan sebaliknya. 
Demikian pula, saat dolar melemah, trader 
dapat mengambil posisi beli (long) pada emas. 

Diversifikasi Portofolio: 
Trader dapat menggunakan korelasi ini untuk 
mendiversifikasi portofolio mereka. Misalnya, 
jika mereka memiliki posisi long dalam dolar, 
mereka dapat melindungi risiko dengan 
mengambil posisi long pada emas sebagai 
lindung nilai terhadap potensi pelemahan dolar.

naik karena investor mencari perlindungan dari 
penurunan nilai mata uang. 

Selain itu, karena emas dihargai dalam dolar, 
setiap perubahan besar dalam nilai tukar mata 
uang lainnya juga dapat berdampak pada harga 
emas di pasar global.

Trading Cross-Currency Pairs yang 
Berhubungan dengan Emas: Pasangan mata 
uang seperti AUD/USD dan USD/CHF juga 
memiliki korelasi dengan emas. Australia 
adalah salah satu produsen emas terbesar, 
sehingga pergerakan harga emas sering kali 
mempengaruhi nilai dolar Australia (AUD). 
Sementara itu, Swiss franc (CHF) sering 
dianggap sebagai mata uang safe haven, 
seperti emas. Memahami hubungan ini dapat 
membantu trader mencari peluang di pasar 
forex dan emas. 

Menggunakan Analisis Teknikal: Trader dapat 
menggunakan alat analisis teknikal, seperti 
moving averages, support dan resistance, 
serta indikator momentum, untuk memantau 
perubahan dalam korelasi antara forex dan 
emas. Mengidentifikasi tren harga pada kedua 
aset ini secara bersamaan dapat memberikan 
wawasan tentang potensi pergerakan pasar di 
masa depan.

Kesimpulan
Korelasi antara pasar forex dan emas 
menawarkan banyak peluang bagi para trader 
yang memahami dinamika hubungan ini. Dolar 
AS, sebagai mata uang utama dunia, memiliki 
dampak langsung pada pergerakan harga 
emas, tetapi faktor lain seperti suku bunga, 
inflasi, dan ketidakpastian geopolitik juga 
memainkan peran penting. Dengan strategi 
yang tepat, seperti memanfaatkan korelasi 
terbalik antara dolar dan emas, diversifikasi 
portofolio, dan menggunakan analisis teknikal, 
para trader dapat meningkatkan peluang 
mereka untuk meraih keuntungan di pasar 
yang sangat dinamis ini. Memahami hubungan 
antara forex dan emas tidak hanya membantu 
dalam memprediksi pergerakan harga, tetapi 
juga dalam melindungi risiko portofolio selama 
periode volatilitas pasar global.

Strategi bagi Para Traders / Investor
untuk Memanfaatkan Korelasi Tersebut
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Dalam beberapa tahun terakhir, pasar forex mengalami perubahan yang signifikan seiring 
dengan meningkatnya popularitas aset digital, terutama cryptocurrency seperti Bitcoin 
dan Ethereum. Di era digital ini, volatilitas pasar forex tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor ekonomi tradisional, tetapi juga oleh tren baru dalam perdagangan aset digital. 
Di samping itu, komoditas seperti emas (gold) dan minyak mentah (crude oil) juga tetap menjadi 
faktor penting yang memengaruhi pergerakan harga mata uang utama (major currency). 
Artikel ini akan mengulas tren pasar forex di era cryptocurrency, pengaruh cryptocurrency 
dan komoditas terhadap forex, serta strategi manajemen risiko bagi para trader forex dalam 
menghadapi lanskap pasar yang terus berubah.

Pasar forex adalah salah satu pasar finansial terbesar di dunia, dengan perputaran harian 
mencapai triliunan dolar. Namun, sejak kemunculan cryptocurrency, ada pergeseran signifikan 
dalam dinamika volatilitas pasar forex. Cryptocurrency, dengan volatilitasnya yang ekstrem, 
telah menjadi salah satu faktor baru yang dapat memengaruhi pergerakan mata uang utama. 

Pengaruh Sentimen Pasar terhadap Forex dan Cryptocurrency
Ketidakpastian ekonomi dan peristiwa global yang sebelumnya hanya memengaruhi forex kini 
juga berdampak pada cryptocurrency. Namun, karena cryptocurrency lebih sensitif terhadap 
sentimen pasar, perubahan tajam dalam harga Bitcoin atau Ethereum dapat memengaruhi 
sentimen keseluruhan di pasar forex. Misalnya, ketika cryptocurrency mengalami crash, 
sentimen risiko dapat menyebar ke pasar forex, menyebabkan pelemahan mata uang yang lebih 
sensitif terhadap risiko, seperti dolar Australia (AUD) atau poundsterling Inggris (GBP). 

Peningkatan Korelasi antara Forex dan Cryptocurrency
Meskipun forex dan cryptocurrency pada awalnya dianggap sebagai pasar yang terpisah, 
sekarang ada korelasi yang meningkat antara keduanya. Trader sering kali memindahkan modal 
dari satu pasar ke pasar lainnya berdasarkan kondisi ekonomi atau kebijakan moneter. Selain 
itu, beberapa mata uang seperti dolar AS (USD) menunjukkan hubungan yang kompleks dengan

Analisis Tren Pasar Forex serta Faktor Volatilitas yang Berhubungan
dengan Cryptocurrency
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harga cryptocurrency, terutama ketika ada regulasi atau kebijakan terkait aset digital di negaranegara 
utama.

Pengaruh Cryptocurrency dan Komoditas Terhadap Pergerakan Harga Forex

Selain cryptocurrency, komoditas seperti emas dan minyak mentah tetap menjadi faktor penting 
yang memengaruhi pergerakan harga forex, terutama mata uang utama. Namun, interaksi antara 
cryptocurrency, komoditas, dan forex telah menciptakan lanskap pasar yang lebih dinamis dan 
kompleks. 
•	 Pengaruh Emas (Gold) terhadap Forex dan Cryptocurrency: Emas dikenal sebagai aset safe haven 

yang sering digunakan oleh investor sebagai perlindungan terhadap ketidakpastian ekonomi. 
Ketika harga emas naik, mata uang yang berkorelasi dengan komoditas seperti dolar Australia 
(AUD) atau dolar Kanada (CAD) sering kali menguat. Namun, di era cryptocurrency, ada persaingan 
antara emas dan aset digital sebagai penyimpan nilai. Dalam kondisi pasar yang bergejolak, 
investor sekarang memiliki lebih banyak pilihan antara emas dan cryptocurrency, yang kemudian 
mempengaruhi nilai tukar mata uang global.
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•	 Dampak Minyak Mentah (Crude Oil) terhadap Forex: 
Minyak mentah adalah salah satu komoditas paling 
penting yang memengaruhi pergerakan mata uang, 
terutama mata uang negara-negara yang bergantung 
pada ekspor minyak seperti dolar Kanada (CAD) atau 
rubel Rusia (RUB). Perubahan harga minyak mentah, 
baik karena ketegangan geopolitik maupun kebijakan 
OPEC, dapat memengaruhi volatilitas di pasar forex. Di 
era cryptocurrency, minyak tetap menjadikomoditas 
utama yang menggerakkan mata uang, meskipun 
investor juga mempertimbangkan aset digital 
sebagaialternatif.

•	 Korelasi Cryptocurrency dengan Mata Uang Utama:
	 Cryptocurrency, terutama Bitcoin, semakin diakui 

sebagai “safe haven digital” oleh beberapa investor, 
terutama saat pasar saham atau forex mengalami 
ketidakpastian. Dolar AS (USD), yang selama ini menjadi 
mata uang cadangan global, menunjukkan dinamika 
baru dalam kaitannya dengan Bitcoin. Jika kepercayaan 
terhadap mata uang fiat melemah, investor dapat 
beralih ke cryptocurrency, yang dapat menyebabkan 
pelemahan dolar AS dan penguatan mata uang lain 
seperti yen Jepang (JPY) atau franc Swiss (CHF).

Dengan meningkatnya interaksi antara forex, 
cryptocurrency, dan komoditas, para trader harus lebih 
fleksibel dan cerdas dalam manajemen risiko. Berikut 
beberapa strategi yang dapat digunakan oleh trader 
forex untuk menghadapi volatilitas yang disebabkan oleh 
perkembangan ini:

1. Diversifikasi Portofolio
Diversifikasi tetap menjadi salah satu strategi paling 
efektif dalam manajemen risiko. Trader dapat 
menyebarkan investasi mereka ke beberapa kelas 
aset, termasuk forex, cryptocurrency, dan komoditas 
seperti emas atau minyak mentah. Dengan demikian,
jika salah satu pasar mengalami volatilitas ekstrim, 
portofolio keseluruhan dapat tetap stabil.

2. Memanfaatkan Hedging
Strategi hedging dapat digunakan 
untuk melindungi portofolio 
dari risiko pasar yang tiba-tiba. 
Misalnya, jika trader memiliki 
eksposur besar dalam dolar AS, 
mereka dapat mempertimbangkan 
posisi di emas atau cryptocurrency 
sebagai lindung nilai terhadap 
potensi pelemahan dolar.’

3. Menggunakan Stop-Loss Order 
Stop-loss order adalah alat 
penting dalam mengelola risiko 
di pasar forex yang volatil. Dalam 
lanskap yang cepat berubah 
akibat pengaruh cryptocurrency 
dan komoditas, stop-loss dapat 
membantu membatasi kerugian 
trader jika pasar bergerak 
berlawanan dengan prediksi.

4. Memperhatikan Faktor-Faktor
     Global

Di era digital ini, volatilitas tidak 
hanya datang dari data ekonomi 
tradisional, tetapi juga dari 
peristiwa global yang terkait 
dengan regulasi cryptocurrency, 
kebijakan moneter, atau peristiwa 
geopolitik yang memengaruhi 
harga minyak dan emas. Trader 
harus selalu memperhatikan berita 
terbaru dan faktor-faktor global 
untuk membuat keputusan yang 
tepat.

5. Strategi Carry Trade yang Berhati-
hati Carry trade, di mana trader 
meminjam dalam mata uang dengan 
suku bunga rendah untuk dii 
nvestasikan dalam mata uang dengan

Strategi Manajemen Risiko untuk Trader Forex dalam 
Lanskap yang Terus Berubah
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suku bunga tinggi, harus dilakukan dengan hati-
hati di era cryptocurrency. Perubahan tajam 
dalam harga cryptocurrency atau komoditas 
dapat memengaruhi suku bunga dan nilai tukar, 
sehingga trader harus mempertimbangkan 
dinamika baru ini.

Kesimpulan
Era aset digital seperti cryptocurrency telah 
membawa dimensi baru dalam volatilitas pasar 
forex, sementara komoditas seperti emas dan 
minyak tetap memainkan peran penting. Trader

forex harus menyadari bahwa cryptocurrency,  
emas, dan minyak mentah saling memengaruhi 
dan menciptakan peluang serta tantangan 
baru. Dengan strategi manajemen risiko yang 
tepat, seperti diversifikasi, hedging, dan 
penggunaan stop-loss order, trader dapat 
lebih siap menghadapi volatilitas di pasar yang 
terus berubah ini. Memahami tren terbaru di 
pasar forex dan bagaimana cryptocurrency 
serta komoditas memengaruhi harga mata 
uang utama adalah kunci untuk menjadi trader 
yang sukses di era modern ini.
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